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ABSTRACT 

 

 

 

CALCULATION OF EXCHANGE AND POCKET VOLUME ON 

REHABILITATION OF TAMBAK IRRIGATION AREA 

DIPASENA KAB. TULANG BAWANG 

 

By 

SEPTIA DWI LESTARI 

 

The Dipasena pond irrigation area located in East Rawajitu District, Tulang Bawang 

Regency is a source of irrigation water to irrigate the existing ponds in the area, with 

a total of eight villages and two blocks of ponds from each village. As time goes by, 

the need for water for ponds is decreasing due to water discharge that can no longer 

meet agricultural needs, as well as canals and irrigation buildings that have been 

damaged so that the function of water needs for agriculture has decreased. In this 

final project, the volume of excavation and stockpile of tertiary canals in the 

irrigation area of Dipasena ponds is calculated using the 2 cross section method, 

namely the volume calculation by calculating the distance of each piece multiplied 

by the average area of the cut area. The result of this Final Project is a calculation of 

the volume of excavation and embankment (Cut and Fill) which consists of 4 tertiary 

channels with a distance of ± 100 m from each stake and the total volume of 

excavation is 34276.58 m³, the volume of embankment is 27922.68 m. 

 

Keywords: Rehabilitation, Planning, Volume of excavation and stockpile.



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

PERHITUNGAN VOLUME GALIAN DAN TIMBUNAN PADA 

REHABILITASI DAERAH IRIGASI TAMBAK  

DIPASENA KAB. TULANG BAWANG 

 

Oleh 

SEPTIA DWI LESTARI 

 

Daerah irigasi tambak Dipasena yang terletak di Kecamatan Rawajitu Timur, 

Kabupaten Tulang bawang merupakan sumber air irigasi untuk mengairi tambak yang 

ada di daerah tersebut, dengan total delapan Desa dan masing-masing dua blok petak-

petak tambak dari tiap Desanya. Seiring berjalannya waktu kebutuhan air untuk tambak 

semakin berkurang karena adanya debit air yang tidak lagi bisa memenuhi kebutuhan 

pertanian, Serta saluran dan bangunana-bangunan irigasi yang sudah mengalami 

kerusakan sehingga mengalami penurunan fungsi kebutuhan air untuk pertanian.  

Dalam kegiatan tugas akhir ini dilakukan perhitungan volume galian dan timbunan 

saluran tersier daerah irigasi tambak Dipasena dengan menggunakan metode 2 

penampang (cross section) yaitu perhitungan volume dengan menghitung jarak tiap 

potongan dikali dengan rata-rata luasan area hasil potongan.  

Hasil dari Tugas Akhir ini berupa hitungan volume galian dan timbunan (Cut and 

Fill) yang berjumlah 4 jalur saluran tersier dengan jarak ± 100 m dari tiap patok dan 

jumlah volume galian 34276.58 m³, volume timbunan 27922.68 m³. 

 

Kata kunci : Rehabilitasi, Perencanaan, Volume Galian dan Timbunan. 
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MOTO 

 

 

 

“Waktu itu ibarat pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik, maka ia 

akan memanfaatkanmu”. 

(HR. Muslim) 

 

 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain.” 

 (QS. Al Insyirah :7) 

 

 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dia tidak menghendaki kesulitan bagimu.” 

(Surat Al Baqarah Ayat 185) 

 

 

“Tidak ada yang mudah, tapi tidak ada yang tidak mungkin” 

 (Napoleon Bonaparte) 

 

 

“Semua impian kita bisa terwujud jika kita memiliki keberanian untuk mengejarnya.” 

(Walt Disney.) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Daerah irigasi tambak Dipasena yang terletak di Kecamatan Rawajitu Timur, 

Kabupaten Tulang Bawang, secara geografis terletak didekat laut jawa dengan diapit 

oleh dua sungai besar yaitu sungai Mesuji dan sungai Tulang Bawang. Daerah irigasi 

ini mengairi total delapan Desa dengan masing-masing dua blok petak-petak tambak 

dari tiap Desanya. 

 

Kegiatan rehabilitasi saluran irigasi yang terletak di Kecamatan Rawajitu Timur, 

Kabupaten Tulang Bawang yang merupakan sumber air irigasi untuk mengairi 

tambak yang ada di daerah tersebut. Seiring berjalannya waktu kebutuhan air untuk 

tambak semakin berkurang karena adanya debit air yang tidak lagi bisa memenuhi 

kebutuhan pertanian, Serta saluran dan bangunan - bangunan irigasi yang sudah 

mengalami kerusakan sehingga mengalami penurunan fungsi kebutuhan air untuk 

pertanian.  

 

Pada pertengah bulan juli tahun 2020 telah dilaksanakan kegiatan pengukuran 

topografi daerah irigasi tambak Dipasena Kecamatan Rawajitu Timur, Kabupaten 

Tulang Bawang, dalam rangka perencanaan detail desain dan rehabilitasi daerah 

irigasi tambak Dipasena Kecamatan Rawajitu Timur, Kabupaten Tulang Bawang. 

Dalam kegiatan tersebut diketahui bahwa saluran tersier mengalami pendangkalan 

dan penyempitan saluran akibat sedimentasi yang berdampak pada menurunnya hasil 

panen. Dengan demikian perlu diadakan perencanaan saluran irigasi guna 

mengembalikan fungsi saluran irigasi seperti semula, hasil dari perencanaan desain 

saluran irigasi tambak Dipasena adalah hitungan volume galian serta volume 

timbunan dari saluran yang telah didesain ulang. Perhitungan volume galian dan 

timbunan dilakukan secara manual dengan menggunakan bantuan microsoft excell, 
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dengan menghitung hasil dari jarak atau interval terhadap rata-rata luasan area hasil 

potongan penampang melintang.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan Tugas Akhir 

Maksud dari kegiatan tugas akhir ini adalah menghitung volume galian dan volume 

timbunan pada perencanaan rehabilitasi saluran daerah irigasi tambak Dipasena. 

Pada pengukuran penampang melintang saluran tersier daerah irigasi tambak 

Dipasena, Desa Bumi Dipasena Jaya, Blok 6 didapati kondisi saluran mengalami 

sedimentasi yang tinggi, pada beberapa saluran kondisi sedimentasi bisa setinggi 

paha orang dewasa, dengan pengetahuan ini maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

saluran telah mengalami pendangkalan. Maka dengan permasalahan tersebut perlu 

diadakannya rehabilitasi saluran guna mengembalikan kondisi saluran seperti 

semula. 

 

Adapun tujuan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Membuat data hitungan volume galian dan timbunan dari tiap saluran tersier 

daerah irigasi tambak Dipasena. 

b. Mengetahui selisih jumlah volume galian dengan volume timbunan dari tiap 

saluran tersier daerah irigasi tambak Dipasena. 

 

1.3 Manfaat  

Adapun manfaat yang di harapkan dari pelaksanaan kegiatan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

Mengetahui bagaimana perhitungan galian dan timbunan yang dilakukan pada 

daerah irigasi tambak Dipasena, Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten Tulang 

Bawang Provinsi Lampung. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk menyederhanakan ruang lingkup permasalahan dalam kegiatan tugas akhir ini, 

maka ditentukan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

 

1. Perhitungan volume galian dan timbunan dilakukan pada perencanaan 

rehabilitasi saluran tersier daerah irigasi tambak Dipasena Desa Bumi Dipasena 

Jaya, blok 6. 

2. Jumlah saluran tersier yang dihitung volume galian dan timbunannya 

berjumlah 4 jalur (E31-E34) yang terdiri dari 44 titik patok. 

3. Data yang digunakan merupakan data  hasil pengukuran topografi daerah 

irigasi tambak Dipasena dan Data pendukung yang didapatkan dari PT. Vitraha 

Consindotama. 

4. Hasil hitungan volume galian dan timbunan disajikan dalam bentuk  dari tiap-

tiap saluran tersier pada aplikasi microsoft excel. 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

II.  LANDASAN TEORI 

 

 

 

Perencanaan jaringan irigasi merupakan tahapan studi kelayakan yang bertujuan 

untuk menilai kelayakan suatu pelaksanaan untuk proyek yang dilihat dari segi 

teknis dan ekonomis. Pada umumnya perencanaan jaringan irigasi bertujuan untuk 

membangun atau merehabilitasi jaringan irigasi, dengan perencanaan yang baik 

maka diharapkan hasil yang didapatkan dari pembangunan atau pun rehabilitasi 

jaringan irigasi dapat dicapai dengan maksimal. 

 

2.1 Rehabilitasi Daerah Irigasi 

Rehabilitasi Daerah Irigasi sendiri biasa diartikan sebagai suatu kegiatan perbaikan 

atau penyempurnaan jaringan irigasi guna mengembalikan atau meningkatkan 

fungsi dan pelayanan irigasi seperti semula. Seiring berjalannya waktu fungsi dari 

jaringan irigasi akan mengalami penurunan yang diakibatkan oleh perubahan 

kondisi alam, kurangnya pemeliharaan, serta faktor kerusakan yang diakibatkan 

oleh manusia itu sendiri, maka perlu dilakukannya rehabilitasi jaringan irigasi guna 

mengembalikan fungsi jaringan irigasi.  

 

Daerah irigasi sendiri bisa diartikan sebagai suatu kesatuan lahan yang diairi oleh 

suatu jaringan irigasi. Sedangkan irigasi adalah suatu usaha penyediaan dan 

pengaturan air untuk menunjang sistem pertanian, namun selain sebagai 

penyediaan dan pengatur air untuk menunjang sistem pertanian, irigasi juga dapat 

diperuntukan untuk penyediaan air bagi budidaya ikan maupun udang didalam 

tambak, penataan jaringan irigasi yang baik dapat menunjang kapasitas dan kualitas 

air yang baik bagi suatu budidaya, semakin berkembangnya suatu usaha budidaya 

maka membutuhkan persyaratan kualitas dan  kapasitas air yang baik, oleh sebab 

itu perlu adanya rehabilitasi sistem irigasi berdasarkan sistem tata airnya. (Arul. 

2013) 
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2.2 Galian Dan Timbunan 

Salah satu kegiatan perencanaan jaringan irigasi adalah kegiatan perhitungan 

volume galian dan timbunan atau yang lebih dikenal oleh orang-orang lapangan 

dengan Cut and Fill sangat penting baik pada pekerjaan pembuatan 

jalan,bendungan, bangunan, dan reklamasi., mengingat pentingnya pekerjaan galian 

dan timbunan, apalagi untuk proyek berskala besar dapat berdampak langsung 

terhadap biaya total pekerjaan. Maka, perlu dilakukan perhitungan galian dan 

timbunan. Galian dan timbunan berdimensi volume (m³) dapat diperoleh secara 

teoritis melalui perkalian luas dengan panjang, sedangkan untuk keperluan teknik 

sipil dan perencanaan volume galian dan timbunan diperoleh melalui perolehan 

luas rata-rata galian atau timbunan pada dua buah profil melintang yang dikalikan 

dengan jarak mendatar antara kedua profil melintang tersebut. (Putra. 2010.) 

 

Galian dan timbunan (cut and fill) merupakan proses pengerjaan tanah dengan cara 

menggali sejumlah massa tanah untuk kemudian ditimbun di tempat lain. Pada 

suatu proyek konstruksi, pekerjaan galian dan timbunan tanah (cut and fill) hampir 

tidak pernah dapat dihindarkan. Hal tersebut diakibatkan adanya perbedaan letak 

permukaan tanah asli dan permukaan tanah rencana yang disebabkan topografi 

daerah yang berbeda-beda. Kedua proses galian dan timbunan (cut and fill) 

dilakukan di satu lokasi yang menjadi target pengerjaan. Pekerjaan galian dan 

timbunan (cut and fill) memerlukan perencanaansehingga jumlah tanah yang 

dibuang atau diambil di tempat lain tidak kurang atau lebih sehingga mengurangi 

biaya transportasi. Perencanaan pekerjaan galian dan timbunan (cut and fill) 

biasanya dilakukan setelah dilakukan pengukuran pada lahan sehingga diperoleh 

peta situasi yang dilengkapi dengan garis-garis kontur atau diperoleh langsung dari 

lapangan melalui pengukuran sipat datar profil melintang sepanjang koridor jalur 

proyek atau bangunan. (Baskara, 2018). 
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2.3 Perhitungan Luas  

Volume tanah antara dua penampang cross section dapat dihitung apabila luas 

dari tampang-tampang tersebut diketahui terlebih dahulu. Luas konstruksi yang 

bersifat memanjang dengan bentuk tampang yang seragam dan lebar formasi serta 

kemiringan sisi galian yang konstan dapat ditentukan dengan rumus-rumus yang 

telah disederhanakan sehingga perhitungannya lebih mudah dan cepat. Berikut 

beberapa metode menghitung perhitungan luas: 

 

a. One level section 

 

                                       Sumber : Baskara (2018) 

 

Apabila melihat gambar penampang cross section seperti di atas dengan 

keterangan: 

b  = lebar formasi 

w  = lebar sisi dari perpotongan sumbu sampai perpotongan 

      tanah asli dengan sisi Galian     
 

 
    

AC = 2w = b + 2mh 

 

Luas Penampang = ( 
      

 
 )………………………………………….(1) 

 

         A = H (b + mh) 

 

  
b. Two Level Section   

Pada kasus ini permukaan tanah asli mirirng terhadap arah sumbu proyek sehingga 

lebar sisi dari titik sumbu menjadi tidak sama 

Gambar 1.Penampang One Level Section. 
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Berikut merupakan  gambar penampang Two Level Section : 

Sumber : Baskara (2018) 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa C1 B = 
  

 
 merupakan beda 

t inggi  Antara titik B dan C karena kemiringan tanah asli 1:k sepanjang Jarak w1, 

Demikian pula Aₗ B = 
  

 
 sehingga dapat diturunkan untuk memperoleh 

persamaan: 

             (
 

 
    ) (

 

   
)………………………..…….……….……………(2) 

 

            =( 
 

 
     

 

      
 ………………………...……………….………(3) 

 

Luas tampang galian adalah bidang ACFDA yang dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan rumus sebagai berikut: 

 

Luas = Luas BCG + Luas ABG – Luas DFG 

 

         
 

 
(

 

  
   )  

 

 
  (

 

  
   )  

 

 
  

 

  
………………………...…………(4) 

 

         
 

 
(

 

  
   )          

  

  
……………………………………………..(5) 

 

        
 

 
 (

 

 
    )          

  

 
 ……...……………………………………(6) 

Gambar 2. Penampang Two Level Section 



8 

 

 
c. Three Level Section/Variable Level 

Penampang jenis tanah ini memiliki kemiringan tanah asli 1:k dan 1:l. Rumus 

untuk lebar sisi pada penampang jenis ini dinyatakan dengan persamaan berikut 

ini: 

    
 

 
      

 

   
…………………...……………………….………….(7) 

 

    
 

 
      

 

   
…………………..……………………….…………..(8) 

 

Apabila BA menurun dari garis sumbu maka persamaan w2 berubah menjadi: 

 

    
 

 
      

 

   
………………………………………………….……(9) 

 

Dari persamaan-persamaan di atas maka rumus untuk luas penampang Three 

Level Section/Variable Level adalah sebagai berikut: 

 

Luas   =    (
 

  
   )  

 

 
  (

 

  
   )  

 

 
  

 

  
…………………....….(10) 

 

                     
 

 
(

 

  
   )          

  

  
……………………………………(11) 

 

                     
 

  
 (

 

 
    )          

  

 
…………………………...…….(12) 

 

Metode-metode perhitungan luas penampang cross section di atas hanya bisa 

digunakan untuk penampang dengan bentuk yang beraturan, sedangkan 

penampang cross section dengan bentuk yang lebih rumit dapat dihitung luasnya 

dengan menggunakan metode koordinat yang akan dijelaskan di bawah  ini. 
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d. Metode Koordinat 

 

                                                    

Gambar 3. Perhitungan luas dengan metode Koordinat 

Sumber : Baskara (2018) 

 

 

Luas bidang 12341 dapat dicari dengan menggunakan koordinat dari masing- 

masing titik yang persamaan rumusnya dinyatakan dengan: 

 

         Luas 1234 = 1⁄2 (𝑦1 [𝑥4   𝑥2] + 𝑦2[𝑥1   𝑥3] + 𝑦3[𝑥2   𝑥4]   𝑦4[𝑥3  𝑥1]) 

         Atau = 1⁄2 (𝑦𝑛 [X𝑛 1   X𝑛+1])………………………………………....…(13) 

 

Cara lain untuk 2 kali luas adalah: 

2𝐴 = (𝑥1𝑦2 + 𝑥2𝑦3 + 𝑥3𝑦4 + 𝑥4𝑦1)   (𝑦1𝑥2 + 𝑦2𝑥3 + 𝑦3𝑥4 + 𝑦4𝑥1)..(14) 

2𝐴 = X𝑛𝑦𝑛+1   𝑦𝑛𝑥𝑛+1  ………………………………………………..(15) 

Atau dapat juga dinyatakan sebagai berikut: 

       
    

  
 

  

  
 

  

  
 

  

  
 

  

  
 ...........................................................................(16)



 

 

Persamaan di atas dapat diperbanyak sesuai dengan titik detail penampang cross 

section yang ada di lapangan dan jumlahkan semua hasilnya. Pada penampang- 

penampang yang hanya terdiri dari galian saja atau timbunan saja maka sumbu 

proyek dijadikan sebagai center line untuk perhitungan. Biasanya hasil perhitungan 

akan bernilai positif untuk galian dan negatif untuk timbunan. 

 
 

2.4 Perhitungan Volume  

Volume adalah suatu perhitungan seberapa banyak ruang yang bisa ditempati dalam 

suatu objek Seperti halnya pada perencanaan pondasi, galian dan timbunan pada 

rencana irigasi, jalan raya, jalan kereta api, penanggulangan sepanjang aliran sungai, 

perhitungan volume tubuh bendung, dan lain-lain, tanah harus digali dan dibuang ke 

tempat lain atau sebaliknya. Semua kegiatan menggali, mengangkut dan menimbun 

serta memadatkannya memerlukan biaya yang cukup besar. Biaya tersebut dapat 

dirancang apabila perencanaan dapat menghitung terlebih dahulu berapa volume 

tanah yang dibutuhkan atau harus dibuang. 

 

Perhitungan volume galian dan timbunan merupakan suatu proses perhitungan yang 

rumit karena elevasi permukaan tanah berbeda di tiap permukaan. Permukaan yang 

pertama biasanya merupakan permukaan tanah asli atau exsiting topography, 

sedangkan permukaan tanah kedua menunjukan muka tanah rencana atau desain 

galian maupun timbunan yang akan dikerjakan.   

 

Dalam menentukan volume galian dan timbunan satuan yang biasa digunakan adalah 

feet kubik (ft³), yard kubik (yd³) dan meter kubik (m³ ) dipakai dalam hitungan 

pengukuran volume tanah, walaupun yard kubik adalah satuan yang paling umum 

dalam pekerjaan tanah 1yd³ = 27 ft³, 1 m³ = 35,315 ft³. Namum biasanya di indonesia 

di gunakan meter kubik (m³) sebagai satuan dalam menentukan jumlah 

volume.(Abdul,2020). Terdapat beberapa metode yang biasa digunakan dalam 

perhitungan volume tanah diantaranya yaitu: 
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2.4.1 Metode 2 penampang (cross section) 

Metode 2 penampang sering juga disebut metode cross section merupakan 

teknik perhitungan yang berbeda dibandingkan dengan metode grid maupun 

metode depth area, teknik ini tidak menghitung volume dari atas kebawah 

melainkan menghitung volume dengan cara irisan vertikal dipotong secara 

teratur dengan interval tertentu, volume merupakan hasil perkalian dari jarak 

atau interval terhadap rata-rata luasan area hasil potongan. Irisan melintang 

diambil tegak lurus terhadap sumbu proyek dengan interval jarak tertentu 

dalam metode ini cocok digunakan untuk pekerjaan yang bersifat memanjang 

seperti perencanaan jalan raya, jalan kereta api, saluran, penanggulan sungai, 

penggalian pipa dan lain-lain. 

 

        

      Sumber : Baskara (2018) 

 

Metode untuk menghitung volume tanah dengan penampang rata-rata 

dapat   dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    (
     

 
) ……………………………………………………..(17) 

 

Dimana: 

V = Volume tanah (m³) 

D = Jarak atau interval (m) 

A = Luas hasil potongan (m²) 

 

 

 

Gambar 4. Metode 2 penampang 
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2.4.2 Metode kontur 

Garis kontur pada peta adalah garis-garis yang menghibungkan tempat-tempat 

yang sama tinggi sehingga bidang yang terbentuk oleh sebuah garis kontur 

akan berupa bidang datar. Apabila kita mempunyai peta yang bergaris kontur, 

maka volumenya dapat dapat dihitung sebagaimana menghitung volume pada 

peta yang memiliki penampang melintang. Luas setiap penampang disini 

adalah luasan yang dibatasi oleh suatu garis kontur, sedangkan tinggi atau jarak 

antar penampang adalah besarnya interval garis kontur, yaitu beda harga antara 

dua garis kontur yang berurutan. Penentuan luas dengan metode ini dilakukan 

dengan cara planimeter karena bangun atau bidang yang dibatasi oleh sebuah 

garis kontur bentuknya tidak teratur.  

   

                  

 

                            Gambar 5. Metode kontur 

    Sumber : Baskara (2018) 

 

Sedangkan perhitungan dengan menggunakan metode kontur prinsipnya 

hampir sama dengan metode penampang rata-rata dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Volume  = (
          

 
) 𝑥 (n-1) x d ) ……………………………(18) 

 

Keterangan: 

 

A1, A2, dan An = luas penampang 1,2 dan n 

diukur         d = interval kontur (umumnya sama). 
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2.4.3 Metode Cut and Fill 

Prinsip perhitungan volume galian dan timbunan menggunakan metode cut and 

fill adalah menghitung luasan dua penampang serta jarak antara penampang 

atas dan penampang bawah tersebut. Dengan mengetahui data penampang atas 

dan penampang bawah, maka dapat dihitung luas masingmasing penampang. 

Volume dihitung dari DTM yang dibentuk dari jaringjaring segitiga (TIN). 

Jaring segitiga inilah yang akan membentuk suatu geometri prisma dari dua 

surface. Surface dibedakan menjadi dua yaitu design surface dan base surface. 

Design surface merupakan surface yang akan dihitung volumenya sedangkan 

base surface merupakan surface yang dijadikan sebagai alas. 

Visualisasi penghitungan volume pada satu sampel jaring segitiga dapat dilihat 

pada gambar berikut  : 

 

 

 

Gambar 6. Visualisasi metodee Cut and Fill 

                   Sumber : Baskara (2018) 

 

Dari  diatas menunjukan bahwa volume total dari suatu area dihitung dari 

penjumlahan volume semua prisma. Volume prisma dihitung dengan 

mengalikan permukaan proyeksi (Ai) dengan jarak antara pusat massa dari dua 

segitiga yaitu desain surface dan base surface (di). Rumus penghitungan 

volume dengan prisma method: V = Ai .  

Keterangan :  

V : Volume Prisma  

Ai : Luas bidang permukaan proyeksi  

Di : Jarak antara pusat massa dua segitiga surface desain dan base des.



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE TUGAS AKHIR 

 

 

 

Alur kegiatan tugas akhir merupakan segala bentuk susunan kegiatan atau langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan tugas akhir yang dimulai dari pengumpulan data yaitu  

penampang memanjang dan  penampang melintang dan kerangka dimensi saluran 

selanjutnya melakukan overlay penampang melintang setelah itu melakukan 

perhitungan luas penampang kemudian melakukan perhitungan volume galian dan 

timbunan menggunakan metode 2 penampang setelah itu menghasilkan data 

perhitungan volume galian dan timbunan pada saluran irigasi tambak Dipasena. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram alir kegiatan tugas akhir. 

Overlay Gambar Penampang 

Melintang Dengan Rencana desain 

Saluran 

Perhitungan Volume Galian 

Dan Timbunan 

Hasil 

Selesai 

Mulai 

Persiapan 

Perhitungan Luas Galian 

Dan Timbunan 

Pembuatan Penampang 

Memanjang Dan Melintang 
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3.1 Persiapan 

Pada tahap persiapan ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang digunakan. 

Peralatan yang digunakan dalam tugas akhir  ini, yaitu: 

 

A. Peralatan yang di gunakan 

1. Satu unit Laptop Asus core i3 

2. Software Microsoft Office Word 2010 

3. Software Microsoft Office Excel 2010 

4. Software AutoCad 2002 dan AutoCad 2007 

 

B. Bahan yang digunakan 

Adapun bahan yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir ini adalah Data 

pendukung yang didapatkan dari PT. Vitraha Cosindotama. Berikut merupakan data 

yang didapatkan: 

 

1. Data pengukuran penampang memanjang dan data pengukuran penampang 

melintang saluran tersier daerah irigasi tambak Dipasena blok 6 Desa Jaya 

2. Data desain rencana Rehabilitasi Daerah irigasi tambak Dipasena Desa Jaya 

Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.2 Lokasi 

Lokasi studi teletak di Desa Bumi Dipasena Jaya, blok 6, Kecamatan Rawajitu 

Timur, Kabupaten Tulang Bawang, atau lebih tepatnya terletak pada koordinat 

105°47'50.63" Bujur Timur dan 4°14'40.68" Lintang Selatan. Lokasi studi ini 

termasuk kedalam daerah irigasi tambak Dipasena yang mengairi total delapan desa 

yang mengelola tambak budidaya udang. Berikut adalah  lokasi studi yang dilihat 

dari aplikasi google earth. 
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Gambar 8. Denah Lokasi 

  

 

 

 

 

Gambar 9. Lokasi Daerah Irigasi Tambak Dipasena 

      

3.3 Tahap Pengolahan 

Tahap ini merupakan tahap Perhitungan dan pengan secara komputerisasi 

menggunakan software Software AutoCad 2002 dan AutoCad 2007 dengan diawali 

oleh beberapa tahapan yang diantaranya adalah: 

 

 

PETA LOKASI
U

TAMBAK DIPASENA
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3.3.1 Membuat Profil Penampang Memanjang Dan Melintang 

Pembuatan Profil penampang memanjang dan penampang melintang 

merupakan kegiatan memindahkan sejumlah data hasil ukuran yang telah 

diukur ke atas media dengan bantuan aplikasi autocad 2002, berikut adalah 

pembuatan profil penampang memanjang dan penampang melintang. 

 

1. Pembuatan gambar penampang memanjang diawali dengan membuka 

aplikasi autocad 2002 kemudian pilih menu long. 

 

          

    Gambar 10. Menu Long 

 

2.   Kemudian masukan data yang sudah dirubah formatnya menjadi formated 

text (space delimited). 

 

        

         Gambar 11. Memasukan Data long 
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3. Hasil akhir berupa gambar penampang memanjang dengan skala vertikal 

100 dan skala horizontal 2000. 

 

       

Gambar 12. Hasil Pembuatan Penampang Memanjang 

 

Berikut hasil penampang memanjang dengan dengan skala vertikal 100 dan skala 

horizontal 2000. 

 

  Gambar 13. Profil Penampang Memanjang 

 

HM HM HM HM  10 HM  11

  E 31.1   E 31.2

112.70

  E 31.3

111.14

  E 31.4

113.64

  E 31.5

110.45

  E 31.6

106.24

  E 31.7

113.85

  E 31.8

113.31

  E 31.9

111.75

  E 31.10

113.09

  E 31.11

107.55
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No.  Kont rak  :
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I r.  Roni Kust iwan.,MTT eam  Leader    

Iwan Yul i ansyah, ST

F irdy Ham zah,  ST,  MT

-Di rektur

HM  0 HM HM HM HM HM HM 
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Selanjutnya pembuatan penampang melintang dengan langakah-langkah sebagai 

berikut : 

 

1. Sama halnya dengan pembuatan gambar penampang memanjang, 

pembuatan gambar penampang melintang juga diawali dengan membuka 

aplikasi autocad 2002 kemudian pilih menu cross. 

 

           

 Gambar 14. Menu Cross 

   

2. Kemudian masukan data yang sudah dirubah formatnya menjadi formated 

text (space delimited). 

 

              

                Gambar 15. Memasukan Data Cross 
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3. Hasil akhir berupa gambar penampang melintang dengan skala vertikal 100 

dan skala horizontal 100. 

 

               

    Gambar 16. Hasil Pembuatan Penampang Melintang 

 

Berikut hasil penampang memanjang dengan dengan skala vertikal 100 dan 

skala horizontal 2000. 

 

 

Gambar 17. Profil Penampang Melintang 

 

3.3.2 Melakukan Overlay Penampang Melintang Dengan Kerangka 

Dimensi Saluran.  

 

Overlay merupakan proses penyatuan dua data yang berbeda secara 

tumpang susun dari dua data spasial atau lebih. Pada kegiatan tugas akhir 

ini data yang disatukan adalah profil penampang melintang dengan 

Rencana Desain Saluran menggunakan software Autocad 2007, berikut ini 

adalah hasil overlay profil penampang melintang dengan kerangka dimensi 

saluran. 

:

:

:

:
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Gambar 18. Hasil Overlay 

 

3.4 Perhitungan Luasan Penampang Melintang. 

Setelah melakukan overlay tahap selanjutnya adalah perhitungan luas area yang akan 

digali atau ditimbun dari tiap-tiap titik pengukuran atau patok, perhitungan luas 

galian dan timbunan menggunakan bantuan koordinat dari area yang akan digali atau 

ditimbun yang selanjutnya dihitung menggunakan rumus pada aplikasi Microsoft 

Excel. 

 

         𝐴  
                                         

 
……..…….(19) 

 

 

Perhitungan luas galian dan timbunan ini adalah salah satu langkah-langkah untuk 

mendapatkan perhitungan volume galian dan timbunan, Berikut contoh tabel 

perhitungan luas galian dan timbunan : 
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Gambar 19.  Perhitungan Luas Galian dan Timbunan  

 

3.5 Perhitungan Volume Galian Dan Timbunan 

Setelah melakukan perhitungan luas galian dan timbunaan maka dilakukan 

perhitungan volume galian dan timbunannya, Metode perhitungan volume galian dan 

timbunan yang digunakan adalah metode 2 penampang (cross section) yaitu 

perhitungan volume dengan menghitung jarak tiap potongan dikali dengan rata-rata 

luasan area hasil potongan. Perhitungan volume dihitung menggunakan aplikasi 

microsoft excel dengan rumus sebagai berikut: 

 

     
     

 
 ………………….……………………………...…..(20) 

 

V: Volume 

D : Jarak galian dan timbunan 

A : Luas galian dan timbunan 
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Berikut merupakan proses pengolahan data perhitungan Volume Galian dan 

Timbunan: 

 

                     

 

Gambar 20.  Perhitungan Volume Galian dan Timbunan.



 

 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa kesimpulan dalam pelaksanaan tugas akhir ini: 

1. Dari 4 jalur tersier yang dilakukan perhitungan volume galian dan timbunan 

panjang rata-rata saluran tersier sekitar 1.1 km. 

2. Pada patok E.31 dan E.33 jumlah volume galian lebih banyak dibandingkan 

dengan volume timbunan, sedangkan pada patok E32 dan E.34 jumlah 

timbunan lebih banyak dibandingkan dengan volume galian. 

3. Dari 4 jalur tersier yang dilakukan perhitungan volume galian dan 

timbunannya jumlah volume galian lebih banyak dibandingkan volume 

timbunan. 

4. Dari jumlah perbandingan antara volume galian dan timbunan dapat 

disimpulkan bahwa kondisi saluran telah mengalami pendangkalan dengan 

kondisi sedimen yang tinggi. 

5. Pada beberapa titik kondisi tanggul saluran telah mengalami penurunan 

tinggi tanah sehingga perlu dilakukan penimbunan agar tidak terjadi luapan 

air ke tambak atau pemukiman penduduk . 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan kajian perhitungan volume galian dan timbunan menggunakan 

metode perhitungan volume lainnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. 
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